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 Blood Transfusion Unit PMI Pekanbaru City is part of a company or 
agency that serves blood donation, every blood bag obtained from the 
community voluntarily come to PMI to donate blood with the goal of 
humanity. In Blood Transfusion Unit PMI Pekanbaru City, has a 
provision to be blood donors that must be met in order to donate 
blood in UTD PMI Pekanbaru City. Data Mining is a combination of 
a number of computer science disciplines that are defined as the 
process of discovering new patterns from massive data sets. By using 
RapidMiner software and using the method of Decision Tree 
Algorithm C4.5 to determine the eligibility of blood donors based on 
Age, Weight, Hemoglobin, and Blood Pressure. In the study of 
hemoglobin is the most decisive variable in blood donors. And the 
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Unit Transfusi Darah (UTD) Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Pekanbaru merupakan bagian 
perusahaan atau instansi yang melayani pendonoran darah, setiap kantong darah yang diperoleh dari 
masyarakat dengan sukarela datang ke PMI untuk mendonorkan darah dengan tujuan kemanusiaan. Unit ini 
memiliki ketentuan-ketentuan untuk menjadi pendonor darah yang harus dipenuhi agar bisa mendonorkan 
darahnya di UTD PMI Kota Pekanbaru. Seringnya pihak PMI mengadakan donor darah di berbagai tempat, 
semakin banyak lembaran formulir dari calon pendonor dan juga menumpuk. Lembaran formulir tersebut 
kemudian diarsipkan setiap bulannya, tanpa ada analisa lebih lanjut. Agar data yang telah diarsipkan tersebut 
dapat memberikan informasi yang bermanfaat maka perlu dilakukan analisa. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini menggunakan data mining untuk memprediksi kelayakan calon pendonor darah berdasarkan 
usia, berat badan, kadar hemoglobin, tekanan darah (sistolik dan diastolik) dengan memanfaatkan tumpukan 
data yang telah dimiliki UTD PMI Kota Pekanbaru. Melalui data pendonor yang ada pada PMI dapat 
dilakukan proses mining untuk menentukan pola prediksi pendonor yang berpotensi menjadi pendonor tetap. 
Sehingga dapat difokuskan dimana penyebaran informasi harus dilakukan agar lebih efisien dalam 
menambah jumlah pendonor darah.  
Penelitian ini menggunakan metode Algoritma C4.5 dalam memprediksi seseorang apakah bisa 
mendonorkan darahnya atau tidak berdasarkan: usia, berat badan, kadar hemoglobin (HB), tekanan darah 
(sistolik dan diastolik) yang dimilikinya sebagai variabel pendukung. Data usia, berat badan, kadar 
Hemoglobin, dan tekanan darah, hasilnya diambil dari beberapa literatur tentang usia, berat badan, kadar 
Hemoglobin, dan tekanan darah, baik menurut World Health Organization (WHO), Joint National Committee 
7 (JNC 7), dan Departemen Kesehatan Republik Indonesia [1]. Menurut Han dan Kamber [2] klasifikasi 
adalah proses pencarian sekumpulan model atau fungsi yang menggambarkan dan membedakan kelas data 
dengan tujuan agar model tersebut dapat dipergunakan untuk memprediksi kelas dari suatu objek yang belum 
diketahui kelasnya. Algoritma C4.5 dapat menangani data numerik dan diskret. Algoritma C4.5 
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menggunakan rasio perolehan (gain ratio). Sebelum menghitung rasio perolehan, perlu dilakukan perhitungan 
nilai informasi dalam satuan bits dari suatu kumpulan objek, yaitu dengan menggunakan konsep entropy. 
Algoritma C4.5 akan menghasilkan pohon keputusan. Pohon keputusan atau decision tree adalah 
pohon yang digunakan sebagai prosedur penalaran untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang 
dimasukkan. Dengan pohon keputusan, manusia dapat dengan mudah mengidentifikasi dan melihat 
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi suatu masalah sehingga dengan memperhitungkan faktor-
faktor tersebut dapat dihasilkan penyelesaian terbaik untuk masalah tersebut. Pohon keputusan ini juga dapat 
menganalisa nilai resiko dan nilai suatu informasi yang terdapat dalam suatu alternatif pemecahan masalah. 
Penelitian oleh Atmaja [2] dari hasil analisis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa data yang 
digunakan adalah data random sebanyak 600 data, dimana data training berjumlah 500 data, dan data set 
berjumlah 100 data. Metode yang dipakai dalam melakukan data mining adalah metode klasifikasi 
menggunakan algoritma C4.5. Dari pohon decision tree yang didapatkan dari proses data mining yang 
dilakukan disimpulkan bahwa pegawai swasta dengan umur diatas 26 tahun paling banyak menjadi pendonor. 
Penelitian Kusuma [5] dari hasil penelitiannya dapat meminimalisasi dan mengurangi tingkat kerumitan 
perhitungan dari proses penginputan data penentuan calon pendonor darah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang diterapkan dalam penelitian adalah metode Cross Industry Standard Proses for Data 
Mining (CRISP-DM) merupakan suatu metodologi data mining yang disusun oleh konsorsium perusahaan 
yang didirikan oleh Komisi Eropa pada tahun 1996 [4] dan telah ditetapkan sebagai proses standar dalam 




Gambar 1. Tahapan Metode CRISP-DM [3] 
 
2.1. Fase Pemahaman Bisnis (Business Understanding Phase) 
Pada fase ini peneliti memahami tujuan proyek (penelitian) dan kebutuhan tujuan bisnis (penelitian). 
Tujuan proyek (penelitian) untuk mengetahui kelayakan pada calon pendonor darah. Kebutuhan tujuan bisnis 
(penelitian) ini untuk mengetahui berdasarkan variabel usia, berat badan, kadar Hemoglobin, dan tekanan 
darah, mana yang lebih menentukan untuk calon pendonor dapat mendonorkan darahnya. Dan setelah 
mengetahui tujuan proyek ini, selanjutnya malakukan proses menghilangkan noise dan inkonsisten pada data. 
 
2.2. Fase Pemahaman Data (Data Understanding Phase) 
Pada fase ini peneliti membuat target data dan fokus pada variabel atau sampel data yang akan 
diambil. Setelah itu sampel data di cleaning target data dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 
konsisten. Data yang ada di dalam database tidak semuanya digunakan, oleh karena itu hanya data yang 
sesuai untuk di analisis yang akan diambil. 
 
2.3. Fase Pengolahan Data (Data Preparation Phase) 
Setelah melakukan fase pemahaman data, maka pada fase pengolahan data ini membuat dataset final 
yang akan diterapkan ke dalam alat pemodelan. Dari data mentah awal dan selanjutnya akan melakukan 
proses data mining. Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses di dalam data 
mining. Data tersebut adalah dengan menggunakan nama pendonor di UTD PMI KOTA PEKANBARU dan 
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karena aplikasi yang digunakan adalah RapidMiner, jadi nama pendonor tidak perlu diubah ke dalam bentuk 
nomor, karena RapidMiner sebelum menampilkan hasil dapat memilih tabel yang akan di keluarkan untuk 
menjadi akar (tree). 
 
2.4. Fase Pemodelan (Modeling Phase) 
Pada fase pemodelan ini peneliti melakukan pemilihan teknik klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma C4.5. Fase ini merupakan proses utama karena saat metode diterapkan maka didapat pengetahuan 
tersembunyi dari data.  
 
2.5. Fase Evaluasi (Evaluation Phase) 
Fase Evaluasi ini akan mengavaluasi dan meneliti untuk menyakinkan kalau tahap pemodelan yang 
digunakan memenuhi tujuan dari penelitian. Yakni fase untuk menarik pola-pola ke dalam pengetahuan yang 
ditemukan. Fase ini merupakan evaluasi untuk menilai apakah model yang telah dibuat sesuai dengan tujuan 
penelitian. Fase ini untuk mengetahui keakurasian dari model menggunakan confision matrix. 
 
2.6. Fase Penyebaran (Deployment Phase) 
Deployment merupakan tahapan akhir dalam pembuatan laporan hasil kegiatan data mining. 
Laporan akhir yang berisi mengenai pengetahuan yang diperoleh atau pengenalan pola pada data dalam 
proses data mining. 
 
2.7.  Algoritma C4.5 
Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan 
(Decision Tree). Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang terkenal [5]. Pohon 
keputusan berguna untuk mengekspolari data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon 
variabel input dengan sebuah variabel target [6]. Pemilihan atribut pada algoritma induksi decision tree 
menggunakan ukuran berdasarkan entropy yang dikenal dengan information gain sebagai sebuah heuristic 
untuk memilih atribut yang merupakan bagian terbaik dari contoh ke dalam kelas. Semua atribut adalah 
bersifat kategori yang bernilai diskrit. Atribut dengan nilai continuous harus didiskritkan [7]. Perhitungan 
nilai entropi dan nilai gain dapat ditunjukkan pada persamaan 1 dan 2 berikut [8]: 
 






S : Himpunan kasus 
A : Fitur 
n : Jumlah partisi S 
pi : proporsi dari Si terhadap S 
 









S : Himpunan kasus 
A : Fitur 
n : Jumlah partisi A 
|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke-i 
|S| : Jumlah kasus dalam S 
 
2.8.   Donor Darah 
Penyumbang darah atau Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang secara 
sukarela atau pengganti untuk disimpan di bank darah sebagai stok darah untuk kemudian digunakan untuk 
transfusi darah [9][10]. Beberapa keuntungan dari donor darah adalah: (1) Menurunkan risiko terkena 
penyakit jantung dan pembuluh darah, (2) Menurunkan risiko kanker, (3) Membantu menurunkan berat 
badan, (4) Mendeteksi penyakit serius, dan (5) Membuat lebih sehat secara psikologis dan memperpanjang 
usia [11][12].  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data calon pendonor darah dari UTD PMI Kota 
Pekanbaru sebanyak 1839 data. Data sampel pendonor darah dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 2 adalah 
pengelompokkan dari pembagian dari masing-masing variabel. 
 
Tabel 1. Data sampel dari data calon pendonor darah 
No Usia Berat Badan Hemoglobin Tekanan Darah 
1 Dewasa I Gemuk I Tinggi Rendah 
2 Lansia Gemuk II Tinggi Tinggi 
3 Lansia Gemuk II Normal Tinggi 
4 Lansia Kurus Tinggi Normal 
5 Dewasa II Gemuk I Tinggi Rendah 
6 Lansia Gemuk II Tinggi Normal 
7 Dewasa II Sedang Tinggi Rendah 
8 Dewasa I Gemuk I Tinggi Tinggi 
9 Lansia Gemuk II Rendah Normal 
10 Dewasa I Kurus Normal Rendah 
....     
1839 Remaja Kurus Normal Rendah 
 
Tabel 2. Pembagian variabel dan kelas data 
Nama Field Pembagian Variabel dan Kelas Data 
Usia Remaja, Dewasa I, Dewasa II, Lansia 
Berat Badan Kurus, Sedang, Gemuk I, Gemuk II 
Kadar Hemoglobin Rendah, Normal, Tinggi 
Tekanan Darah Rendah, Normal, Tinggi 
 
Atribut usia, berat badan, kadar hemoglobin, dan tekanan darah berdasarkan referensi dari WHO, 
JNC 7, dan DEPKES RI. Kemudian dirangkum dan disesuaikan dengan data yang dimiliki. 
 
3.2. Pemodelan  
Pemodelan dilakukan menggunakan software RapidMiner. Hasil dari software RapidMiner dalam 
bentuk pohon keputusan terlihat variabel hemoglobin yang menjadi node akar. Dan hemoglobin memiliki 3 
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3.3. Evaluasi 
Berdasarka confision matrix pada Tabel 3, didapat akurasi dari pohon keputusan yang dihasilkan 
dari C4.5 untuk penentuan kelayakan calon pendonor darah adalah 94,02%. Hal ini berarti akurasi dari model 
ini dinyatakan sangat baik. 
 
Tabel 3. Hasil evaluasi 
             Observasi 
Ya Tidak 
Prediksi Ya 495 32 
Tidak 1 24 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
(1) Atribut yang bisa digunakan untuk prediksi calon pendonor darah menggunakan Algoritma C4.5 
adalah usia, berat badan, hemoglobin dan tekanan darah. 
(2) Hemoglobin merupakan atribut yang paling berpengaruh dalam penentuan kelayakan calon 
pendonor darah. 
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